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Implementasi Model Economic Order Quantity dalam
Meminimalisir Stock Out HPL TACO pada CV. Fatah Jaya

Informasi Naskah

. . Abstrak
Disya Wahyu Safrika Pengendalian persediaan HPL Taco pada CV. Fatah Jaya Kudus masih belum optimal karena proses
pemesanan dilakukan berdasarkan perkiraan kebutuhan dan belum menggunakan perhitungan jumlah
pemesanan yang optimal. Kondisi tersebut menyebabkan ketidaksesuaian antara jumlah pemesanan dan
tingkat penjualan, sehingga dapat menimbulkan kelebihan persediaan (overstock) pada beberapa
produk serta kekurangan persediaan (stockout) pada produk lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi persediaan HPL Taco serta menerapkan metode Economic Order Quantity
(EOQ), Safety Stock, dan Reorder Point (ROP) untuk meningkatkan efisiensi pengendalian persediaan
dan meminimalkan risiko stockout. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data
penjualan dan persediaan HPL Taco periode Januari-Desember 2025. Analisis dilakukan menggunakan
metode EOQ untuk menentukan jumlah pemesanan optimal, Safety Stock untuk menentukan
persediaan pengaman, dan ROP untuk menentukan titik pemesanan kembali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan EOQ menurunkan frekuensi pemesanan dari 33 kali menjadi 18 kali
per tahun, dengan jumlah pemesanan optimal sebesar 147 lembar untuk kode AA, 76 lembar untuk
kode H, dan 61 lembar untuk kode JG. Total biaya pemesanan menurun dari Rp13.977.360 menjadi
Rp6.854.748, sehingga diperoleh penghematan sebesar Rp7.122.612 per tahun. Hasil perhitungan
Safety Stock sebesar 119 lembar untuk kode AA, 168 lembar untuk kode H, dan 224 lembar untuk kode
JG. Penerapan EOQ, Safety Stock, dan ROP dapat membantu meningkatkan efisiensi pengendalian
persediaan dan mengurangi risiko stockout.
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Abstract

Inventory control of High Pressure Laminate (HPL) Taco at CV. Fatah Jaya Kudus is still not optimal
because the ordering process is based on estimated requirements and does not yet use an optimal order
quantity calculation. This condition causes discrepancies between order quantities and sales levels,
which may result in excess inventory (overstock) for some products and insufficient inventory (stockout)
for others. This study aims to analyze the inventory condition of HPL Taco and apply the Economic
Order Quantity (EOQ), Safety Stock, and Reorder Point (ROP) methods to improve inventory control
efficiency and minimize the risk of stockouts. This study used a quantitative descriptive method with
HPL Taco sales and inventory data for the period of January—December 2025. The analysis applied
the EOQ method to determine the optimal order quantity, Safety Stock to determine the required buffer
inventory, and ROP to determine the reorder point. The results showed that the application of EOQ
reduced the ordering frequency from 33 times to 18 times per year, with optimal order quantities of
147 sheets for code AA, 76 sheets for code H, and 61 sheets for code JG. Total ordering costs decreased
from IDR 13,977,360 to IDR 6,854,748, resulting in annual savings of IDR 7,122,612. The calculated
Safety Stock requirements were 119 sheets for code AA, 168 sheets for code H, and 224 sheets for code
JG. The application of EOQ, Safety Stock, and ROP can help improve inventory control efficiency and
reduce the risk of stockouts.
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PENDAHULUAN

Pada era persaingan bisnis global yang semakin ketat, pengelolaan manajemen persediaan menjadi salah
satu faktor penting dalam menjaga keberlangsungan operasional perusahaan. Persediaan berfungsi sebagai
penghubung antara aktivitas pengadaan dan pemenuhan kebutuhan pelanggan, sehingga ketersediaan stok
yang tepat dapat mendukung kelancaran distribusi barang serta meningkatkan tingkat pelayanan perusahaan.
Pengelolaan persediaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan kelebihan stok dan kekurangan
stok. Karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem pengendalian persediaan yang efektif agar ketersediaan
barang tetap terjaga tanpa menimbulkan biaya logistik yang berlebihan.
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CV. Fatah Jaya, yang berlokasi di Desa Megawon, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, merupakan salah
satu agen HPL Taco yang bergerak di bidang perdagangan. Dalam menjalankan kegiatan operasional,
perusahaan menghadapi tantangan pengelolaan persediaan HPL. Selama ini, proses pemesanan HPL dilakukan
secara manual berdasarkan perkiraan kebutuhan jangka pendek tanpa didukung analisis pola permintaan
bulanan, waktu tunggu pemasok (lead time), dan biaya persediaan. Pada periode permintaan tinggi, perusahaan
dapat mengalami kekurangan stok sebelum pemesanan ulang, sedangkan pada periode permintaan rendah
beberapa jenis HPL dapat menumpuk di gudang.

Tabel 1. Data Penjualan HPL TACO Tahun 2025 Berdasarkan Kode Produk

Kode Penjualan 2025 (lembar) Rata-rata/bulan
AA 576 48

H 612 51

IG 336 28

Total 1.524 127

Data penjualan tahun 2025 menunjukkan bahwa permintaan HPL Taco mengalami fluktuasi. Motif AA
dan H merupakan produk dengan penjualan tahunan tertinggi, sedangkan pada motif JG terdapat kenaikan
permintaan pada bulan Juni. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengelolaan persediaan yang lebih
terencana.

Penelitian terdahulu yang dicantumkan dalam tugas akhir menunjukkan bahwa metode EOQ dapat
membantu pengendalian persediaan dan menekan biaya, sedangkan ROP dan Safety Stock digunakan untuk
membantu mengurangi risiko kekurangan stok. Atas dasar kondisi tersebut, penelitian ini mengambil judul
“Implementasi Model Economic Order Quantity dalam Meminimalisir Stock Out HPL Taco pada CV. Fatah
Jaya Kudus”.

Rumusan masalah penelitian meliputi: (1) bagaimana kondisi persediaan HPL Taco berdasarkan data
permintaan dan pola penjualan tahun 2025; (2) bagaimana penerapan EOQ dalam menentukan jumlah
pemesanan optimal; dan (3) bagaimana penggunaan EOQ, ROP, dan Safety Stock dalam menentukan
kebijakan pengendalian persediaan untuk meminimalkan risiko stockout.

Tujuan penelitian adalah menganalisis kondisi persediaan HPL Taco berdasarkan data permintaan dan
penjualan tahun 2025; menerapkan EOQ untuk menentukan jumlah pemesanan optimal; serta mengevaluasi
penerapan EOQ, ROP, dan Safety Stock untuk meminimalkan risiko stockout dan meningkatkan efisiensi
pengendalian persediaan.

Penelitian dibatasi pada implementasi EOQ untuk HPL Taco di CV. Fatah Jaya, hanya mencakup produk
HPL Taco, dan tidak membahas secara mendalam perubahan permintaan pasar secara mendadak maupun
keterlambatan pemasok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode tersebut digunakan untuk
menggambarkan kondisi pengelolaan persediaan berdasarkan data perusahaan dan melakukan perhitungan
numerik untuk mengetahui besaran biaya serta titik optimal persediaan. Penelitian dilaksanakan pada 2 Januari
2026 sampai dengan 1 Maret 2026 di CV. Fatah Jaya yang bergerak di bidang perdagangan bahan bangunan,
furniture, dan interior khususnya HPL Taco, beralamat di JI. Mejobo No. 124, Megawon, Kecamatan Jati,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59342,

Data yang digunakan adalah data permintaan dan persediaan satu tahun terakhir, yaitu Januari sampai
Desember 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan dan studi literatur. Studi lapangan
dilakukan melalui observasi, wawancara, pencatatan, dan penarikan data perusahaan. Studi literatur dilakukan
melalui pustaka, buku, jurnal, penelitian terdahulu, internet, dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.

Tahapan penelitian meliputi studi lapangan dan studi literatur, pengumpulan data, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pengolahan data, dan analisis data. Pengolahan data mencakup analisis biaya pemesanan,
biaya penyimpanan, perhitungan EOQ, Safety Stock, dan Reorder Point. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Perhitungan EOQ menggunakan rumus yang tercantum dalam tugas akhir, yaitu EOQ =V(2 x S x D/ (I
x (C)), dengan S sebagai biaya pemesanan, D sebagai jumlah kebutuhan, I sebagai persentase biaya
penyimpanan, dan C sebagai harga pembelian per unit. Frekuensi pemesanan dihitung dengan F = D/Q. Safety
Stock dihitung dengan rumus (penjualan maksimal harian x lead time maksimum) — (penjualan harian rata-
rata x lead time rata-rata), sedangkan ROP dihitung dengan ROP =Lt x Q.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pemesanan dan Penjualan HPL Taco

Tabel 2. Kondisi Pemesanan dan Penjualan HPL TACO Tahun 2025

Kode Jumlah pesanan Jumlah penjualan Selisih Keterangan
AA 1.225 576 +649 Overstock
H 410 612 -202 Stockout
IG 355 336 +19 Overstock
Total 1.990 1.524 +466 —

Pada tahun 2025, perusahaan melakukan pemesanan HPL kode AA sebanyak 1.225 lembar dengan
penjualan 576 lembar dan frekuensi pemesanan 10 kali. Kode H memiliki pemesanan 410 lembar, penjualan
612 lembar, dan frekuensi pemesanan 11 kali. Kode JG memiliki pemesanan 355 lembar, penjualan 336 lembar,
dan frekuensi pemesanan 12 kali. Rekapitulasi menunjukkan selisih positif pada AA dan JG serta selisih negatif
pada H.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pemesanan yang berdasarkan perkiraan kebutuhan dan
kondisi stok belum menghasilkan jumlah pemesanan yang optimal. Kode AA dan JG berpotensi mengalami
overstock, sedangkan kode H berpotensi mengalami stockout. Kode JG memiliki jumlah pemesanan yang
relatif mendekati penjualan, tetapi frekuensi pemesanannya cukup tinggi sehingga meningkatkan biaya
pemesanan.

Analisis Biaya Pemesanan dan Penyimpanan

Tabel 3. Rincian Biaya Pemesanan HPL TACO Tahun 2025

Komponen biaya pemesanan Jumlah/tahun (Rp)
Biaya telepon 402.000

Biaya administrasi 240.000

Biaya transportasi 680.000

Total 1.322.000

Berdasarkan tabel biaya pemesanan dalam tugas akhir, total biaya pemesanan tercatat Rp1.322.000.
Namun, pada tabel perhitungan biaya pemesanan berikutnya, tugas akhir menggunakan angka Rp1.332.000
sebagai dasar pembagian biaya menurut kode. Artikel ini mempertahankan angka perhitungan yang digunakan
pada tahap EOQ dan perbandingan biaya, tanpa mengoreksi atau mengganti angka sumber.

Tabel 4. Rincian Biaya Penyimpanan HPL TACO Tahun 2025

Komponen biaya penyimpanan Biaya/tahun (Rp)
Listrik gudang (alokasi) 3.600.000
Kebersihan gudang 1.200.000
Perawatan rak penyimpanan 1.500.000
Penyusutan rak dan fasilitas gudang 2.400.000
Total 8.700.000

Total biaya penyimpanan selama tahun 2025 sebesar Rp8.700.000. Berdasarkan perhitungan tugas akhir,
persentase biaya penyimpanan adalah 29% untuk kode AA, 31% untuk kode H, dan 17% untuk kode JG.

Perhitungan Economic Order Quantity

Tabel 5. Hasil Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) HPL TACO Tahun 2025

Kode D (lembar/tahun) EOQ (lembar/pesan) Frekuensi (kali/tahun)
AA 576 147 4

H 612 76 8

JG 336 61 6

Jumlah 1.524 509* 18

Angka 509 pada baris jumlah merupakan penjumlahan nilai EOQ yang tertulis pada Tabel 4.10 tugas
akhir (147 + 76 + 61), sedangkan secara aritmetika jumlah ketiganya adalah 284. Artikel ini mempertahankan
angka sebagaimana tertulis di sumber dan tidak mengganti hasilnya.

Hasil perhitungan EOQ menunjukkan jumlah pemesanan optimal sebesar 147 lembar untuk AA dengan
frekuensi 4 kali per tahun, 76 lembar untuk H dengan frekuensi 8 kali per tahun, dan 61 lembar untuk JG
dengan frekuensi 6 kali per tahun. Hasil tersebut memberikan dasar perhitungan yang lebih objektif
dibandingkan pemesanan berdasarkan perkiraan.
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Safety Stock dan Reorder Point
Tabel 6. Hasil Perhitungan Safety Stock dan Reorder Point (ROP) HPL TACO Tahun 2025

Kode Safety Stock (lembar) ROP (lembar)
AA 119 336
H 168 357
IG 224 196

Safety Stock dihitung berdasarkan penjualan maksimum harian, lead time maksimum, penjualan harian
rata-rata, dan lead time rata-rata. Hasilnya adalah 119 lembar untuk AA, 168 lembar untuk H, dan 224 lembar
untuk JG. Safety Stock berfungsi sebagai persediaan pengaman untuk mengantisipasi ketidakpastian
permintaan dan keterlambatan pengiriman.

ROP yang diperoleh adalah 336 lembar untuk AA, 357 lembar untuk H, dan 196 lembar untuk JG. Nilai
tersebut menjadi batas persediaan yang harus diperhatikan sebelum perusahaan melakukan pemesanan
kembali.

Perbandingan Sebelum dan Sesudah EOQ
Tabel 7. Perbandingan Frekuensi dan Biaya Pemesanan HPL TACO Sebelum dan Sesudah Penerapan EOQ

Indikator Sebelum EOQ Sesudah EOQ Penghematan/Perubahan
Frekuensi pemesanan 33 kali 18 kali Turun 15 kali

Biaya pemesanan Rp13.977.360 Rp6.854.748 Rp7.122.612

Persentase penghematan — — Sekitar 50%

Berdasarkan perbandingan dalam tugas akhir, biaya pemesanan sebelum EOQ sebesar Rp13.977.360
dan setelah EOQ sebesar Rp6.854.748, sehingga diperoleh penghematan Rp7.122.612 atau sekitar 50%.
Frekuensi pemesanan juga turun dari 33 kali menjadi 18 kali per tahun.

Penerapan EOQ memberikan dasar untuk menentukan jumlah pemesanan yang lebih ekonomis,
sedangkan Safety Stock dan ROP melengkapi pengendalian dengan menyediakan persediaan pengaman dan
titik pemesanan kembali. Dalam konteks penelitian ini, kombinasi tersebut diarahkan untuk menjaga
ketersediaan HPL dan mengurangi risiko stockout.

KESIMPULAN

Kondisi persediaan HPL Taco di CV. Fatah Jaya sebelum penerapan EOQ menunjukkan bahwa proses
pemesanan masih dilakukan berdasarkan perkiraan kebutuhan dan belum menggunakan perhitungan jumlah
pemesanan yang optimal. Data tahun 2025 menunjukkan pemesanan AA 1.225 lembar dengan penjualan 576
lembar, H 410 lembar dengan penjualan 612 lembar, dan JG 355 lembar dengan penjualan 336 lembar. Kondisi
tersebut menunjukkan kelebihan persediaan pada AA dan JG serta kekurangan persediaan pada H.

Penerapan EOQ menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebesar 147 lembar untuk AA, 76 lembar
untuk H, dan 61 lembar untuk JG. Frekuensi pemesanan turun dari 33 kali menjadi 18 kali dalam satu tahun.
Total biaya pemesanan turun dari Rp13.977.360 menjadi Rp6.854.748, sehingga diperoleh penghematan
Rp7.122.612 per tahun.

Penerapan EOQ yang dikombinasikan dengan ROP dan Safety Stock memberikan sistem pengendalian
persediaan yang lebih baik. Safety Stock yang diperoleh adalah 119 lembar untuk AA, 168 lembar untuk H,
dan 224 lembar untuk JG, sedangkan ROP masing-masing adalah 336, 357, dan 196 lembar. Hasil tersebut
dapat menjadi dasar perusahaan untuk menentukan waktu pemesanan kembali sebelum persediaan habis dan
menyediakan persediaan pengaman.
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